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ABSTRACT 

Guidance and counseling as a science that is rooted in philosophy. Knowledge in 
guidance and counseling is defined as the study of regular and systematic processes, 
procedures or steps to assist individuals (clients) in improving themselves, 
overcoming problems and achieving other specific goals. The process of human 
science is a process to seek the truth and obtain knowledge. Likewise knowledge in 
guidance and counseling, can be seen based on the role of science as a scientific 
activity carried out by the scientific method and then proven systematically. 
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ABSTRAK 

Bimbingan dan konseling sebagai ilmu pengetahuan yang berakar pada filsafat. 
Pengetahuan dalam bimbingan dan konseling didefinisikan studi tenang proses, 
prosedur atau langkah yang teratur dan sistematik untuk membantu individu (klien) 
dalam memperbaiki diri, mengatasi masalah dan mencapai tujuan khusus lainnya. 
Proses keilmuan manusia merupakan suatu proses untuk mencari kebenaran dan 
mendapatkan suatu pengetahuan. Begitupun ilmu dalam bimbingan dan konseling, 
dapat dilihat berdasarkan peran ilmu sebagai aktivitas keilmuan yang dilakukan 
dengan metode ilmiah kemudian dibuktikan secara sistematis. 
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PENDAHULUAN 

Filsafat dianggap sebagai sesuatu yang lingkupnya bebas karena filsafat 

berpikir tanpa batas (Habsy.2017). Filsafat mengunakan pemikiran yang mendalam 

sehingga membuat seorang filosof mendapat kebenaran yang paling hakiki (Hastiani, 

& Rahmi.2021).  Sedangkan ilmu dikatakan sebuah perangkat atau metode untuk 

mencari kebenaran (Husni, & Muhammad.2021). Dalam upaya mencari kebenaran 

mengenai pengetahuan tentang kebenaran (Faiz, Dharmayanti, & Nofrita.2018). 

Kebenaran adalah pernyataan yang diterima tanpa ragu-ragu (Mustika, Jamaris, & 

Solfema.2023). Kebenaran merupakan suatu pondasi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, dan berfilsafat itu sendiri merupakan upaya untuk menemukan 

kebenaran (Batubara.2017). Kebenaran dalam lingkup filsafat ialah kebenaran yang 

tergantung sepenuhnya pada kemampuan daya nalar manusia (Maryanto.2021). 

Kemampuan berpikir dan bernalar merupakan satu kegiatan akal manusia melalui 

pengetahuan yang diterima melalui panca indera, diolah dan ditunjukkan untuk 

mencapai suatu kebenaran. Karena pada prindsipnya filsafat menempatkan sesuatu 

berdasarkan kemampuan daya nalar manusia (Mujtahidin et al., 2022).  

Ilmu juga memiliki cakupan bidang yang sistemais (Habsy.2017). Melaui ilmu 

individu dapat menyalurkan beberapa gagasan yang dapat digabungkan dengan 
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kehidupan yang ada disekitar (Nurhafiza, & Herlinda.2023). Sehingga ilmu bersifat 

sangat luas. Fatimah & Fitrisia (2022) mengemukakan bahwa filsafat ilmu merupakan 

suatu ilmu yang mempelajari metode pemikiran ilmiah yang bertujuan untuk 

menemukan nilai dan makna kegiatan ilmiah sebagai suatu ilmu. Pemahaman terhadap 

kedua aspek tersebut sangat penting dalam bidang Pendidikan (Wahidin.2017).  

 

 

Berkaitan dengan pendidikan, dapat dikatakan bahwa setiap kali kata “ilmu” 

disebutkan dan beberapa informasi disampaikan, Tetapi meskipun dikatakan sesekali 

dan diajarkan dari waktu ke waktu, keberadaan ilmu itu sendiri tampaknya banyak 

perdebatan (Muqodas.2017). Istilah ilmu atau sains merupakan suatu pendekatan yang 

cukup rancu, yaitu mengandung lebih dari pada satu makna didalamnya (Rholanjiba, 

& Nurwahidin.2022). Oleh karena itu keberadaan ilmu dalam kehidupan sangatlah 

berperan penting. Ilmu atau sains secara filosofis dapat digambarkan sebagai salah satu 

proses pemikiran manusia, karena segala sesuatu dapat dibuktikan dan dijelaskan 

secara lmiah melalui pengetahuan ini (Achadah & Fadil, 2020).   

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang mempelajari ilmu dari sudut pandang 

filosofis guna memperoleh jawaban atas beberapa pertanyaan yang juga merupakan 

bagian dari amanatnya (Vianda.2015). Filsafat ilmu ada untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan ilmuah atau dalam arti lain filsafat ilmu ada untuk menjelaskan dan 

memperdalam sifat-sifat ilmu (Basit.2015). Filsafat ilmu juga dapat dkatakan 

kebenaran dan objektivitasnya. Bidang kajian filsafat mengacu pada berbagai ilmu 

pengetahuan dan metode untuk memperoleh pengetahuan (El-Yunusi, Salsabilla, & 

Arifin.2023). Tidak hanya itu, filsafat ilmu pada hakekatnya padu karena dapat 

menyentuh hamper seluruh aspek penelitian ilmiah, termasuk kajian perkembangan 

ilmu pengetauan (NURHIDAYAH.2019).  

Peran sebuah ilmu dalam filsafat ialah sebagai aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang 

sistematis, empiris dan rasional (Miharja.2020). Sebagai salah satu peran ilmu dalam 

filsafat, pengetahuan yang ada dalam bimbingan dan konseling memerlukan metode 

ilmah yang dapat digunakan untuk membangun teori-teori ilmiah dalam 

mengembangkan bidang pendidikan khususnya ilmu bimbingan dan konseling. Dalam 

kajian bimbingan dan konseling, sudah seharusnya filsafat ilmu dengan dasar metode 

ilmiahnya mampu menyelesaikan berbagai permasalahan siswa yang 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari system pendidikan 

nasional yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional dan sesuai 

dengan tujuan konseling sebagai ilmu (Habsy, 2017). Bimbingan dan konseling, 

merupakan suatu ilmu yang pengaplikasiannya berhubungan dengan interaksi antara 

klien dan konselor sebagai suatu subjek dan objek keilmuannya (Ariska, 2019). 

Bimbingan dan konseling dikatakan sebagaai ilmu yang menerima kontribusi cukup 

besar baik melalui filsafat ataupun ilmu sosial lainnya (Asri.2016). Ilmu sosial tersebut 

dimaksudkan seperti: antropologi, sosiologi, psikologi maupun psikologi sosial 

(Yuliani, 2018). Kemudian filsafat berperan dalam pengembangan dan pemikiran ilmu 

bimbingan konseling sebagai acuan dasar ilmu bimbingan konseling (Suwartini, 

2015). Artinya ilmu bimbingan konseling merupakan titik perbandingan dengan 

unsur-unsur dasar ilmu sosial untuk mencoba memecahkan masalah dalam bimbingan 

konseling (Yunus.2016).  
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Bimbingan konseling adalah ilmu yang sistematis (Marjo, 2022). Filosofi 

bimbingan konseling memberikan arah dimana bimbingan dan konseling sebagai ilmu 

dikembangkan maupun ditingkatkan (Lubis, 2012). Oleh sebab itu, beberapa metode 

dalam kajian ilmiah telah dikembangkan untuk mendapatkan informasi tersebut 

(Anwar.2019). Dalam hal ini, ilmu pengetahuan berperan penting penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan sebagai dasar dari profesi konsultan atau konseling 

(Hariko.2017). Dengan demikian ilmu bimbingan dan konseling berguna dalam 

membantu individu dalam mengentaskan permasalaha yang di hadapi di 

lingkungannya (Nursyamsi.2015). 

Artikel ini ditulis dengan menjawab sejumlah masalah yang berkaitan dengan 

bimbingan dan konseling (Yahya.2018). Dalam pembahasan ini akan dibahas 

pengertian ilmu dalam pengetahuan, ilmu dalam bimbingan konseling secara khusus, 

maupun peran sebauah ilmu dalam filsafat (Yuliansyah, & Herman.2018).  

 

PEMBAHASAN  

Bimbingan dan konseling Sebagai ilmu 

Definisi Ilmu 

Ilmu didefinisikan menjadi keliru satu butir pemikiran manusia pada menjawab 

sebuah pertanyaan pada kehidupan manuisa (Habsy.2018). Untuk mampu menghargai 

ilmu sebagaimana mestinya, sesungguhnya setiap individu wajib tahu terlebih dahulu 

hakekat ilmu yang sebenarnya (Suriasumantri, 1999). Gie (2012) mengemukaka 

bahwa ilmu adalah deretan pengetahuan yang disusun secara sistematis dan dihimpun 

mengenai alam semesta yang lalu diperoleh melalui teknik-teknik pengamatan yang 

objektif. 

Kemudian Susanto (2011) menyebutkan bahwa ilmu merupakan sebagian 

berdasarkan pengetahuan yang mempunyai dan memenuhi kondisi eksklusif pada 

artian ilmu adalah pengetahuan tetapi pengetahuan belum tentu dapat dikatakan 

sebagai ilmu (Ratnasari, Kartadinata, & Supriatna.2022). Hal ini dikarenakan 

pengetahuan buat menerima kategori menjadi ilmu, wajib memenuhi beberapa 

persyaratan (Basri, Musyirifin, Anwar, & Rahmat.2019). Sebab, dalam dasarnya ilmu 

berkembang berdasarkan pengalaman atau pengetahhuan insan yang terus dipikirkan, 

disitematiskan, serta diorganisir sebagai akibatnya bisa mebangun sebagai suatu yang 

bisa dibuktikan kebenarannya (Widyawati, 2013). Ilmu tersebutlah yang digunakan 

ilmuwan untuk mencari suatu kebenaran dari segala sesuatu yang ada. Jadi ilmu 

membuat suatu tujuan tertentu yang diinginkan oleh setiap para ilmuwan 

(Jambi.2018).  

Oleh karena itu, ilmu bukanlah hanya sekedar pengetahuan, melainkan 

rangkuman berdasarkan sekumpulan pengetahuan juga output pengetahuan dan 

liputan dari teori yang sudah disepakati kebenarannya, lalu didapatkan dengan 

serangkaian mekanisme secara sistematis dan dapat diuji menggunakan beberapa 

metode yang sudah diakui dalam suatu bidang keilmuan  eksklusif (Makhmudah, 

2018).  
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Ilmu Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu individu dalam  

mencapai kebahagiaannya secara pribadi yang efektif dan produktif dalam 

masyarakat. Sehingga individu dapat mengatasi kesulitan dan mencapai potensi 

peuhnya (Aqib, 2020).  Menurut Mathewson (dalam Prayitno & Amti, 2010) 

bimbingan konseling adalah ilmu yang digunakan dalam membantu individu membuat 

keputusan dan penyesuaian yang bijaksana yang ditunjukkan untuk membantu indiviu 

memahami kebutuhan, motivasi dan potensi dirinya (Sasmita, Desyandri, & 

Erita.2023). Bimbingan konseling merupakan suatu ilmu yang bertujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan manusia untuk memastikan kehidupan 

yang efektif (Habsy, 2017).  

Bimbingan dan konseling adalah suatu profesi yang bertujuan untuk 

mempromosikan pertumbuhan maupun perubahan positif pada klien berbasis 

pengetahuan (Hariko, 2016). Oleh karena itu, beberapa metode ilmiah telah 

dikembangkan untuk menghasilkan informasi tersebut. Dalam hal ini, ilmu memegang 

perananan yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan sebagai  

landasan profesi bimbingan dan konseling (Sanyata.2013). Bimbingan dan konseling 

sebagai ilmu yang berfungsi untuk meringankan permasalahan individu, sehingga 

kondisi kehidupan yang diharapkan bagi setiap individu lebih efektif dalam kehidupan 

sehari-hari (KES). Dengan kata lain, bimbingan dan konseling sebagai ilmu yang teruji 

kebenarannya secara sistematis. 

 

Peran Ilmu dalam Filsafat 

Peran ilmu dalam filsafat terdiri dari aktivitas, metode dan pengetahuan yang 

sistematis (Surajiyo, 2005). Hal tersebut memiliki arti bahwa ilmu harus diusahakan 

atas aktivitas manusia, kemudian aktivitas tersbeut harus dilaksanakan dengan metode 

tertentu yang akhirnya aktivitas yang dilakukan dengan metode tersbeutd apat 

mendatangkan pengetahuan baru yang sistematis (Aly & Rahmah, 2022).  

Aktivitas ilmiah merupakan sarana bagi peneliti untuk mencari kebenaran atas 

sesuatu ilmu (Achadah & Fadil, 2020). Ilmu sebagai aktivitas ilmiah yang berupa 

penelitian, penyelidikan, atau pencarian (Surahman, Satrio & Sofyan, 2020). Artinya  

ilmu itu dicari lagi dan lagi, segingga diperlukan disiplin penelitian untuk 

melaksanakan kegiatan ilmiah yang paling mendesak, sehingga sapat digunakan untuk 

menemukan pengetahuan baru. (Gie, 2012). Aktivitas yang rasional merupakan 

kegiatan yang mempergunakan kemampuan pikiran dalam menalar yang memiliki 

perbedaan dengan aktivitas yang ada pada perasaan atau naluri. Dalam hal ini ilmu 

menampakkan diri sebagai kegiatan dalam penalaran logis dari pengamaan empiris. 

Rangkaian dalam kegiatan aktivitas pemikiran rasional dan kognitif dilakukan untuk 

mencapai pengetahuan, kebenaran, pemahaman, memberikan sebuah penjelasan, dan 

melakukan peramalan maupun pengendalian dan penerapan yang dilaksanakan oleh 

sesorang yang digolongkan sebagai ilmuwan.  

Metode ilmiah yang dimaksud adalah suatu cara untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang benar. Metode ilmiah adalah proses yang melibatkan berbagai 

perilaku, pola kerja, pemikiran, prosedur, dan metode teknis yang digunakan untuk 

memperoleh suatu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang sudah 

ada (Surajiyo, 2005). Metode ilmiah yang digunakan dalam penelitian ilmiah 
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mempunyai latar belakang, ialah keterkaitannya pada tujua yang tercermin di dalam 

uang lingkuo dalam ilmu pengetahuan. Metode ilmiah memegang peranan yang 

penting dalam filsafat ilmu, karena dalam perkembangannya dapat menghasilkan 

penelitian yang relevan berhubungan dengan apa yang diteliti peneliti (Natasya, Putri, 

Siahaan & Khoirunnisa, 2022).  

Kemudian sistem merujuk pada keterkaitan dan saling berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya. Hal ini berarti pengetahuan yang terkdnung di dalamnya saling 

berhubungan satu sama lain secara fungsional dalam suatu sistem yang ada. Surajiyo 

(2005) menjelaskan bahwa dengan adanya sistem dalam ilmu pengetahuan, agar 

membuat jalannya penelitian lebih terarah dan konsisten dalam mencapai suatu tujuan 

yaitu kebenaran ilmiah.  

Dengan demikian dengan adanya aktivitas ilmiah dengan metode ilmiah yang 

dilakukan oleh para ilmuwan, didapatkannya sekumpulan pengetahuan yang baru atau 

disempurnakannya pengetahuan yang sudah ada. Hal ini membuat di kalangangan 

ilmuwan maupun para filsuf memiliki kesepakatan bahwa ilmu adalah suatu kumpulan 

pengetahuan yang sistematis.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kajian literatur. Kajian 

literatur ini berisikan mengenai penjelasan dan teori, temuan, bahan penelitian yang 

didapatkan sebagai bahan acuan yang dijadikan sebagai landasan dalam penelitan ini. 

Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk menganalisa dan mengumpulkan 

informasi mengenai hasil dari publikasi berdasarjan kajian buku atau jurnal yang 

relevan maupun mendukung mengenai topik penelitian untuk mendapatkan suatu hasil 

yang akurat (Novriadi, Desyandri & Erita, 2023). Maka artikel ini dirujuk berdasarkan 

kajian artikel atau jurnal  yang berhubungan mengenai peran ilmu bimbingan dan 

konseling dilihat dari perspektif filsafat. Selanjutnya data yang diperoleh dianalsisi 

secara deskriptif.  

 

HASIL PEMBAHASAN 

Ilmu mempunyai peran yang penting dalam kehidupan manusia. Hal ini 

dikarenakan suatu ilmu yang didapatkan oleh seorang ilmuwan dalam proses 

menemukan pengetahuan harus didasarkan pada pemikiran yang logis dan rasional.. 

Dengan adanya ilmu seseorang dapat menyalurkan gagasan yang dapat digabungkan 

dengan lingkungan sekitar. Begitupula dengan bimbingan dan konseling sebagai suatu 

ilmu yang yang didapatkan untuk membantu individu dalam mengembangkan potensi-

potensi dan membantu mengatasi permasalahan baik dari segi pribadi, sosial, belajar, 

dan karir. Dengan demikian peran ilmu dalam bimbingan dan konseling didapatkan 

melalui aktivitas ilmiah kemudian diuji secara metode ilmiah dan didapatkan secara 

sistematis.  

Aktivitas ilmiah merupakan sebuah perbuatan dan perilaku yang dilakukan 

secara sistematis dan bertujuan untuk mencari suatu kebenaran (Milasari, Syukri, 

Badarussyamsi & Rizki, 2021). Berdasarkan penelitian  Achadah & Fadil (2020) 

mengemukakan bahwa aktivitas ilmiah muncul karena adanya rasa ingin keingin 

tahuan manusia yang sanagat besar sehingga individu mencari jawaban atas masalah-

masalahnya dengan penelitian dan observasi. Aktivitas ilmiah tersebutlah yang 

nantinya akan menghasilkan jawaban atas masalah yang ada. Sehingga dari waktu ke 
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waktu ilmu pengetahuan tersebut dapat berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman dan perkembangan tingkat intelegensi manusia. Dengan demikian rangkaian 

aktivitas pemikiran yang rasional dan kognitif didapatkan untuk menghasilkan sebuah 

pengetahuan untuk mencapai kebenaran yang kemudian memperoleh pemahaman 

penjelasan yang dilaksanakan oleh seseorang yang digolongkan sebagai ilmuwan. Hal 

tersebut dapat dipahami bahwa setiap ilmuwan yang dikatakan sejati memiliki tugas 

melakukan penelitian dan mengembangkan ilmu.  

Selanjutnya peran ilmu sebagai metode ilmiah, metode tidak bisa juga 

disamakan dengan tekik. Metode ilmiah adalah berbagao prosedur yang mewujudkan 

pola dan tata langkah pelaksanaan suatu penelitian ilmiah. Pola maupun tata langkah 

procedural iu juga dilaksanakan dengan cara-cara operasional dan teknis yang lebih 

terperinci. Cara tersebutlah yang dapat mewujudkan teknik, yang kemudian teknik 

tersebut merupakan suatu cara operasional dalam teknis yang digunakan untuk 

memperoleh dan menangani data dalam suatu penelitian. Misalnya seperti metode 

dalam penelitian kualitatif. Menurut penelitian  Yuliani (2018) penelitian kualitataif 

dari perspektif bimbingan dan konseling dapat dimaknai sedemikian rupa sehingga 

penelitian di bidang bimbingan dan konseling merupakan gambaran secara detail 

tentang setting proses bimbingan dan konseling di sekolah. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui  bagaimana suatu bimbingan dan konseling itu dapat berlangsung dan 

apakah bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dapat sesuai dengan perlakuan 

trehadap berbagai masalah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Karena, 

sebagai seorang guru bimbingan dan konseling harus mampu merinci proses 

pelaksanaan program dan strategi penyampaian layanan yang dilaksanakan disekolah. 

Metode ilmiah pada penelitian merupakan proses sistematis pengumpulan data dan 

analisis secara logis.  

Peran ilmu sebagai pengetahuan sistematis sudah jelas bahwa bimbingan 

konseling merupakan suatu ilmu yang mempunyai system didalamnya. Sitematis 

memiliki arti bahwa suatu usaha untuk merumuskan. Misalnya seperti bimbingan 

kelompok sebagai suatu sistem kemudian terdapat subsistem di dalamnya seperti 

pelaksanaan yang dapat digunakan dengan beberapa tahap. Beberapa tahapan dalam 

bimbingan kelompok menjadi empat yaitu: (1) tahap pembentukan, (2) tahap 

peralihan, (3) tahap kegiatan dan (4) tahap pengakhiran. Beberapa tahap tersebut lah 

yang merupakan subsistem dari bimbingan kelompok. Jika salah satu subsistem tidak 

dilaksanakan, maka sistem tersebut tidak berjalan dengan baik. Suatu ilmu dikatakan 

sistematis apabila ilmu tersbeut memiliki objek, metode, dan teori pendukung yang 

dapat diterima secara dengan akal, logis dan rasional.  Begitupun dengan bimbingan 

dan konseling yang mempunyai suatu system yang berfungsi dalam menggerakkan 

dan mengarahkan langkah yang telah ditentukan dalam metode agar daya kerja pada 

metode tersebut konsisten sehingga tujuan kebenaran ilmiahnya dapat tercapai.  

Dengan demikian, salah satu peran bimbingan dan konseling sebagai suatu 

ilmu, bimbingan dan konseling difokuskan pada upaya dalam memfasilitas 

pertumbuhan dan perkembangan manusia. Berbagai upaya pengembangan dan 

pengaplikasianna dengan adanya aktivitas keilmuan dan metode yang dilakukan 

secara sistematis untuk membangun suatu keilmuan agar semakin maju dan matang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Peran ilmu dari perspektif filosofis dapat dilihat dari tiga perspektif yaitu sebagai 

aktivitas atau tindakan, pengetahuan dan sistematika. Peran sains sebagai aktivitas penelitian, 
pengetahuan harus diperoleh melalui tindakan manusia dan diimplementasikan melalui metode 
tertentu, dengan hasil akhir dari tindakan dan metode tersebut menghasilkan pengetahuan yang 
sistematis. Hubungan antara peran ilmu dalam filsafat dan ilmu bimbingan dan konseling 
dicapai melalui kegiatan penelitian dan metode perolehan pengetahuan secara sistematis. 
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